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 Tanaman aglaonema hias belakangan ini menjadi primadona bagi para 

penghobi tanaman hias. Popularitas nya belakangan ini meningkat tajam 

bahkan membuat para ilmuwan botani melakukan riset dan studi tentang 

pengembangan Aglaonema. Tanaman ini dapat tumbuh baik dan subur 

dengan metode perawatan yang maksimal. Oleh sebab itu, maka diperlukan 

sebuah sistem yang dapat membantu para penghobi tanaman hias dalam 

merawat tanaman nya dengan maksimal tanpa harus setiap saat dikontrol 

secara manual. Dengan demikian, diciptakalah rancang bangun alat 

pendeteksi kelembaban tanah pada tanaman hias aglaonema dengan 

menggunakan metode Pulse Width Modulation (PWM) berbasis 

mikrokontroler. Dengan alat ini, para penghobi tanaman hias tidak perlu 

khawatir akan keadaan tanaman nya karena sudah menggunakan sistem 

otomatis dalam mendeteksi kelembaban tanah yang baik yang 

dikombinasikan dengan sistem penyiraman otomatis.Sistem ini menunjukan 

kemampuan dari sensor soil moisture dalam mendeteksi kelembaban tanah 

secara otomatis, Mikrokontoler (Arduino) sebagai pemroses data, dan pompa 

DC yang berperan dalam penyaluran air dari tampungan air menuju media 

tanam aglaonema. 
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1. PENDAHULUAN  

Aglaonema atau dikenal juga dengan nama Sri Rezeki (Chinese Evergreen) merupakan tanaman hias 

yang populer, bahkan memiliki sebutan sebagai “Ratu Tanaman Hias”. Tanaman hias ini berasal dari suku 

umbi-umbian hias. Popularitasnya yang meningkat  tajam belakangan ini bahkan membuat para ilmuwan  

botani melakukan studi  dan riset tentang pengembangan Aglaonema menggunakan teknik hibrida yang 

menjadikan tanaman memiliki tampilan yang lebih menawan, mulai dari warna, bentuk, serta daun yang 

berbeda dari tanaman asli pada umum nya. 

Tanaman hias yang memiliki habitat asli hutan hujan tropis ini cocok untuk dikembang biakan di 

kawasan Asia. Aglaonema akan tumbuh baik pada area dengan tingkat kelembapan ruang yang tidak terlalu 

tinggi serta intensitas sinar matahari yang rendah [1]. Aglaonema dapat tumbuh dengan baik dan subur 

dengan tingkat kelembaban 50-75%. Sedangkan, kelembaban di bawah 50% akan menyebabkan daun mudah 

cepat kering dan layu. 

Tanaman Aglaonema biasa nya dapat tumbuh dan berkembang dengan baik pada ketinggian 310-400 

mdpl. Variasi ketinggian yang baik untuk aglaonema adalah antara 0-780 mdpl. Suhu yang baik untuk media 

tumbuhnya tanaman Aglaonema ini adalah 20-30’C [2].  
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Dari kesimpulan tersebut dapat disimpulkan bahwasannya tanaman hias aglaonema ini lebih cocok 

dikembangbiakan di daerah dataran tinggi dengan sinar matahari yang cukup dan curah hujan yang intensif 

menengah. Tetapi belakangan ini masyarakat mulai gemar menanam aglaonema di pekarangan rumah atau 

dalam ruangan tertentu untuk menambah nilai estetika tanpa mengetahui tanaman tersebut bisa tumbuh atau 

tidak bila ditanam di kondisi cuaca yang berbeda-beda. 

Dari hasil pengamatan tersebut maka muncullah sebuah ide terkait proses pendektesian kadar 

kelembaban tanah pada tanaman hias aglaonema. Tidak hanya pendeteksian, namun sistem juga akan 

diproses secara otomatis, sehingga kadar tanah tetap pada kondisi yang cukup baik bagi tanaman aglaonema. 

Proses yang dimaksud salah satu nya dengan mengatur penyiraman secara otomatis menggunakan sistem 

kendali memanfaatkan mikrokontroler dan beberapa sensor serta algoritma yang sesuai untuk kendali sistem 

seperti Pulse Width Modulation. 

Teknik Pulse Width Modulation (PWM) berfungsi untuk mengatur kecepatan dan ketepatan motor 

servo dalam penyiraman air pada tanaman aglaonema pada saat kondisi tanah kering atau basah. Dimana 

sensor yang digunakan pada sistem menggunakan sensor Soil Moisture untuk mendeteksi kadar kelembaban 

tanah yang baik untuk digunakan dalam menanam aglaonema 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian adalah suatu cabang ilmu pengetahuan yang membicarakan/mempersoalkan 

mengenai cara-cara melaksanakan penelitian sampai menyusun laporannya) berdasarkan fakta-fakta atau 

gejala-gejala secara ilmiah. Lebih luas lagi dapat dikatakan bahwa metodologi penelitian adalah ilmu yang 

mempelajari cara-cara melakukan pengamatan dengan pemikiran yang tepat secara terpadu melalui tahapan-

tahapan yang disusun secara ilmiah untuk mencari, menyusun serta menganalisis dan menyimpulkan data-

data, sehingga dapat dipergunakan untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran sesuatu 

pengetahuan. Pada penelitian ini diperlukan suatu penyelesaian permasalahan dalam mengimplementasikan 

teknik PWM (Pulse Width Modulation) di perancangan sistem pendeteksi kadar kelembaban tanah dan 

penyiraman otomatis tanaman hias aglaonema menggunakan sensor Soil Moisture yang akan dibangun 

sehingga sistem dapat berjalan secara terstruktur dan sistematis secara efisien.  

Kerangka kerja merupakan rencana atau gambaran penulisan langkah-langkah yang harus dibuat 

sehingga penelitian dapat berjalan dengan baik. Kerangka kerja pada penelitian dimulai dengan melakukan 

pengamatan yang berhubungan dengan sistem apabila terjadi masalah, kemudian mencari solusi yang akan 

mengatasi masalah yang terjadi pada sistem, dan melakukan proses pemecahan masalah. Setelah semua 

proses dilakukan, maka diakhiri dengan menganalisa kembali sistem yang dibuat untuk memastikan sistem 

dapat berjalan dengan baik. Adapun gambaran atau langkah-langkah kerangka kerja yang dibuat pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

Mengidentifikasi Masalah

Menganalisa Masalah

Menentukan Tujuan

Mengumpulkan Data

Manganalisa Data

Penerapan Metode

Pulse Width Modulation

Perancangan Sistem

Pengujian Sistem

Analisa Hasil 

Pengambilan Kesimpulan

 
 

Gambar 1. Kerangka Kerja 
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Berdasarkan gambar 1 maka dapat diuraikan rangka-rangka kerja pada penelitian sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi Masalah 

Dalam penelitian ini perlu melakukan identifikasi masalah dalam mengimplementasikan metode sistem 

kedalam komponen hardware yaitu mikrokontroler, membuat rancang bangun sistem, serta 

pengambilan keputusan hasil proses. 

2. Menganalisa Masalah 

Pada penelitian ini analisa yang dilakukan yaitu bagaimana menentukan dan mengimplementasikan 

metode Pulse Width Modulation (PWM) pada rancang bangun alat pendeteksi kelembaban tanah pada 

tanaman hias aglaonema berbasis mikrokontroler. 

3. Menentukan Tujuan 

Untuk menentukan tujuan yang akan dicapai  dengan maksud agar sistem yang dirancang sesuai dengan 

yang diharapkan. Adapun tujuan lain yang diharapkan dalam penelitian ini adalah 

mengimplementasikan metode Pulse Width Modulation (PWM) kedalam komponen hardware agar 

dapat diterapkan ke dalam sistem pendeteksi kelembaban tanah. 

4. Mengumpulkan Data 

Mengumpulkan data-data, referensi jurnal, buku, maupun internet yang akan digunakan sebagai bahan 

penelitian dan data-data mengenai pemanfaatan robotika salah satunya yang paling penting yaitu 

penerapan metode Pulse Width Modulation (PWM) pada mikrokontroler. 

5. Menganalisa Data 

Penganalisaan data digunakan untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam perancangan 

sistem agar tujuan penelitian bisa tercapai serta menjadi bahan pertimbangan atau riset untuk penelitian 

selanjutnya. 

6. Penerapan Metode 

Melakukan penerapan metode Pulse Width Modulation (PWM) pada rancang bangun alat pendeteksi 

kelembaban tanah dan penyiraman otomatis sehingga sistem dapat berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan   

7. Pulse Width Modulation 

Metode Pulse Width Modulation (PWM) pada sistem ini di implementasikan untuk mengatur kecepatan 

putaran motor DC pada keran pompa air sesuai dengan banyak nya air yang dibutuhkan tanaman 

tersebut.  

8. Rancangan Sistem 

Untuk rancangan sistem dengan software dibuat dengan menggunakan google sketchup. Sedangkan 

komponen hardware yang akan digunakan harus sesuai dengan kebutuhan untuk rancang bangun sistem 

yang akan dibuat. 

9. Pengujian Sistem 

Setelah perancangan sistem baik perancangan software maupun hardware, selanjutnya dilakukan 

pengujian sistem rancang bangun yang dibuat. Hal ini dilakukan untuk mengetahui dan melihat hasil 

dari kerja rancang bangun alat pendeteksi kelembaban tanah dan sistem penyiraman otomatis ini. 

 

3. ANALISA DAN HASIL 

3.1 Tahapan Sistem 
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Inisialisasi Sistem

Pembacaan Sensor 

Soil Moisture

Proses Pembacaan Data 

Oleh Arduino Uno

LCD, Buzzer dan Pompa 

DC 12 volt

 

Gambar 2. Tahapan Sistem 

 

Pada gambar 2 menggambarkan algoritma sistem perancangan alat. Berikut ini merupakan penjelasan 

pada algoritma sistem perancangan yang akan dibangun 

1. Proses inisialisasi sistem mulai dijalankan dan terkoneksi ke sistem dengan pengenalan input dan output 

yang terhubung pada mikrokontroler arduino. 

2. Proses pembacaan sensor Soil Moisture ketika mendeteksi objek yang akan di jadikan data input dari 

suatu proses. 

3. Proses pembacaan data mikrokontroler Arduino pada saat menerima data dari pembacaan sensor Soil 

Moisture kemudian melakukan perintah untuk mendeteksi objek dan menerapkan perintah untuk 

mengatur besar kecil nya volume air yang akan di di siramkan ke tanaman objek melalui pompa DC. 

4. Proses LCD, Buzzer dan Pompa DC yaitu proses yang akan diberikan arduino dalam mengetahui berapa 

besar volume air yang akan di alirkan dari tampungan air melalui pompa DC ke objek tanaman yang 

telah di tentukan.  

 

3.2 Algoritma Teknik PWM 

Nilai PWM pada sistem ini menggunkan resolusi 8 bit (256) yang artinya setiap nilai kecepatan pompa 

DC dipresentasikan dengan angka 0 sampai dengan 255. Berikut nilai PWM yang akan diimplementasikan 

pada sistem. 

1. Duty cycle 30% 

PWM  = Duty cycle x Besar Resolusi PWM 

 = 30% x 255 

 = 76.5 

Pada saat duty cycle 30% dan resolusi yang digunakan adalah 8 bit maka nilali dari duty cycle 

dipresentasikan dengan angka 0 sampai 255 sehingga dihasilkan nilai PWM sebesar 76.5 

2. Duty cycle 70% 

PWM  = Duty cycle x Besar Resolusi PWM 

  = 70% x 255 

 = 178.5 

Pada saat duty cycle 70% dan resolusi yang digunakan adalah 8 bit maka nilali dari duty cycle 

dipresentasikan dengan angka 0 sampai 255 sehingga dihasilkan nilai PWM sebesar 178.5. 

3. Duty cycle 100% 

PWM  = Duty cycle x Besar Resolusi PWM 

 = 100% x 255 

 = 255 

Pada saat duty cycle 100% dan resolusi yang digunakan adalah 8 bit maka nilali dari duty cycle 

dipresentasikan dengan angka 0 sampai 255 sehingga dihasilkan nilai PWM sebesar 255.  
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Tegangan output pompa DC, Tegangan output pada sistem ini adalah tegangan total yang dikalikan 

dengan duty cycle yang telah ditentukan. Tegangan total yang digunakan adalah 12V. Berikut ini tegangan 

output pada masing – masing duty cycle : 

1. Duty cycle 30% 

Vout  = Duty cycle x Vin 

 = 30% x 12 

 = 3.6 Volt 

Tegangan output dihasilkan dari representasi nilai tiap duty cycle dengan tegangan total. Tegangan total 

yang digunakan untuk output adalah 12V. Maka tegangan output yang dihasilkan pada saat duty cycle 30% 

adalah 3.6 Volt. 

2. Duty cycle 70% 

Vout  = Duty cycle x Vin 

 = 70% x 12 

 = 8.4 Volt 

Sama halnya dengan duty cycle 30%. Pada saat kondisi duty cycle 70% juga direpresentasikan dengan 

tegangan total 12 Volt sehingga dihasilkan tegangan output 8.4 Volt. 

3. Duty cycle 100% 

Vout  = Duty cycle x Vin 

 = 100% x 12 

 = 12 Volt 

Pada kondisi duty cycle 100% maka akan menghasilkan tegangan penuh 12 Volt atau tegangan 100%. 

 

3.3 Blok Diagram 

Blok diagram merupakan gambaran komponen input, proses, dan output yang digunakan dalam sistem. 

Adapun gambaran diagram blok dari sistem pendeteksi kelembaban tanah pada tanaman aglaonema hias 

dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

Soil Moisture 

Sensor
Arduino Uno

LCD

Pompa DC 

12 volt
Motor Driver

PROSES OUTPUTINPUT

Buzzer

Catu Daya 12 

Volt

 
 

Gambar 3. Blok Diagram 
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3.4 Flowchart 
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Y
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T

T

Sistem OFF

Y

T

Inisialisasi Sistem

Y
Pompa OFF & 

Buzzer OFF

Kelembaban 

Tanah >60

 
 

Gambar 4. Flowchart 

 

Flowchart adalah gambaran aliran data atau proses kerja dari sistem yang akan dirancang. Flowchart 

merupakan bagian yang menunjukan alur yang sedang dikerjakan didalam sebuah sistem secara keseluruhan 

dan menjelaskan urutan dari prosedur-prosedur yang ada di dalam sistem. 

Pada sistem flowchart sistem ini dimulai dengan proses mengaktifkan sensor soil moisture kemudian 

dilanjutkan dengan mendeteksi nilai kelembaban tanah pada tanaman aglaonema. Jika terderteksi nilai 

kelembaban berada pada nilai >=0 s/d <= 20 maka pompa akan menyala kencang dengan PWM sebesar 255, 

jika nilai kelembaban berada pada nilai >=21 s/d <= 40 maka pompa akan menyala sedang dengan PWM 
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sebesar 178,5 dan  jika nilai kelembaban berada pada nilai >=41 s/d <= 60 maka pompa akan menyala pelan 

dengan PWM sebesar 76,5 dan buzzer juga akan berbunyi. Bila pembacaan sensor tidak pada nilai tersebut 

maka kelembaban berada dalam kondisi normal dan pompa serta buzzer akan OFF. 

 

3.5 Rangkaian Sistem 

 Di bawah ini adalah gambar dari  rangkaian sistem : 

 

 
 

Gambar 5. Rangkaian Sensor Kelembaban Tanah 

 

Gambar di atas merupakan rangkaian dari sensor kelembaban tanah dengan arduino uno. Sensor 

dirangkai dan dihubungkan dengan arduino dimana pin vcc pada sensor dihubungkan dengan pin 5v pada 

arduino, pin gnd pada sensor dihubungkan dengan gnd pada arduino serta pin data pada sensor dihubungkan 

dengan pin A0 pada arduino. 

 

 
 

Gambar 6. Rangkaian LCD 

 

Rangkaian LCD di atas dirangkai dengan arduino menggunakan modul I2C yang menjadi tambahan 

untuk menghemat penggunaan kabel pada sistem. Rangkaian LCD dan arduino ini menggunakan 4 kabel 

dimana diantarnya menggunakan 2 kabel yang menghubungkan pin data LCD di I2C dengan pin data digital 

di board arduino. 

 
 

Gambar 7. Rangkaian Buzzer 

Gambar di atas merupakan rangkaian buzzer yang dihubungkan dengan arduino. Dimana pin gnd pada 

buzzer dihubungkan dengan pin gnd arduino dan pin vcc pada buzzer dihubungkan dengan pin data digital 

pada arduino 
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Gambar 8. Rangkaian Pompa DC 

 

Rangkaian pompa DC yang digunakan merupakan jenis pompa DC yang dalam penggunaanya harus 

disambungkan modul motor driver untuk mengatur kecepatan motor. Rangkaian pompa dan board arduino 

saling terhubung yang diperantai oleh modul motor driver yang menjadi saklar untuk mengaktifkan pompa 

 

3.6 Prototipe Alat 

Seluruh komponen pendukung digabungkan menjadi satu sehingga membentuk rangkaian yang 

kompleks. Setiap komponen berperan dengan tugasnya masing-masing yang dipusatkan pada mikrokontroler. 

 
 

Gambar 9. Prototipe Alat 

 

3.7 Hasil Pengujian 

Pada tahapan berikut ini akan dilakukan uji coba dari sistem yang telah dibangun, proses uji coba yang 

dilakukan melitputi uji coba setiap bagian komponen sistem yang telah dibuat. Pengujian sistem ini ada 

beberapa indikator yaitu sebagai berikut: 

1. Pengujian Catu Daya 

Pengujian catu daya dilakukan untuk memastikan sumber arus dan tegangan untuk sistem dapat 

terpenuhi sesuai dengan yang diharapkan, pengujian dilakukan dengan sumber catu daya berupa adaptor DC 

sebesar 12 volt dan 2 ampere. 
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Gambar 10.  Pengujian Catu Daya 

 

2. Pengujian Sensor Kelembaban Tanah 

Pada pengujian sensor kelembaban tanah ini yakni untuk mengukur nilai dari kelembaban tanah dari 

suatu contoh atau sample tanah. Pada proses uji coba sensor kelembaban tanah akan didaparkan hasil yang 

berbeda-beda sesuai dengan objek tanah yang dideteksi.  

 

 
 

Gambar 11. Pengujian Tanah Kelembaban Kering 

 

 
 

Gambar 12. Pengujian Tanah Kelembaban Sedang 

   

 
 

Gambar 13. Pengujian Tanah Kelembaban Basah 

 

Adapun hasil dari uji coba sensor kelembaban tanah ini akan dijelaskan pada tabel dibawah ini. 

Tabel 1. Pengujian Sensor Kelembaban Tanah 

No. Nilai Kelembaban Tanah Tegangan Kondisi 
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(Volt) 

1 5 0,5 Kering 

2 10 1 Kering 

3 15 1,5 Kering 

4 20 2 Kering 

5 25 2,5 Lembab 

6 30 3 Lembab 

7 35 3,5 Basah 

8 40 4 Basah 

9 45 4,5 Basah 

10 50 5 Basah 

 

3. Pengujian Lampu LCD 

Pengujian LCD pada sistem ini dilakukan untuk untuk menampilkan hasil atau nilai dari proses 

pembacaan sensor kelembaban tanah. Pada sistem pendeteksi kelembaban tanah pada tanaman aglaonema 

hias ini LCD difungsikan sebagai tampilan dari informasi yang diharapkan dari sistem. 

 
 

Gambar 14. Pengujian LCD 

4. Pengujian Pompa DC 

Pengujian pompa DC dilakukan dalam upaya untuk mendapatkan hasil output sistem berupa 

pengaktifan pompa DC dengan kecepatan yang berbeda-beda sesuai dengan kodisi kelembaban tanah pada 

tanaman.  

 
 

Gambar 15. Pengujian Pompa DC Penyiraman Tanaman 

 

4. KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari sistem pendeteksi kelembaban tanah pada tanaman 

aglaonema hias ini adalah sebagai berikut: 

1. Perancangan sistem otomatis pengatur kelembaban tanah untuk  tanaman aglaonema ini menggunakan 

kontroler arduino uno dan menggunakan input-an berupa sensor soil moisture untuk mendeteksi 

kelembaban tanah pada tanaman. 
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2. Pengujian metode Pulse Width Modulation (PWM) pada sistem ini dilakukan dengan menerpakan 

metode tersebut kedalam pengaturan kecepatan pompa DC untuk mengalirkan air ke tanaman 

aglonema. 

3. Analisa dan penentuan tanah yang baik untuk tanaman aglaonema dengan kondisi internal dan eksternal 

ini berdasarkan nilai dari kelembaban tanah pada tanaman. 

4. Kolaborasi antara pendeteksi kelembaban tanah dengan sistem kendali penyiram tanaman aglaonema 

secara otomatis dapat dilakukan dengan baik pada sistem ini. 

5. Berdasarkan pengujian sistem yang dilakukan didapatkan hasil dari nilai dan level kelembaban tanah 

yang dapat dimonitoring pada tampilan LCD. 

6. Berdasarkan hasil pengujian sistem didapatkan 3 level kelembaban tanah yakni kondisi tanah kering, 

sedang, dan basah. 

7. Sistem yang dibangun dapat membantu proses penyiraman pada tanaman aglonema hias secara otomatis 

dan lebih efisien 
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